
BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil peneliian bahwa pemberian ekstrak temulawak dalam air 

minum tidak memberi hasil tidak nyata (P>0.05) terhadap konsumsi air minum, 

konsumsi ransum, produksi telur, berat telur, indeks telur dan warna kuning telur. 

Walaupun hasil dari penelitian tidak memberikan pengaruh nyata (P>0.05) akan 

tetapi pada perlakuan konsumsi ransum dan produksi pada level 1% ekstrak 

temulawak memberikan angka tertinggi dibandingkan pada perlakuan konsumsi air 

minum, berat telur, indeks telur dan warna kuning telur. 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil kesimpulan diatas, disarankan bahwa pemberian ekstrak 

temulawak dalam air minum sebaiknya pada level 1% walapun data menunjukan 

hasil rata-rata yang tidak signifikan akan tetapi pada level 1% menunjukan angka 

teringgi pada konsumsi ransum dan produksi telur, sedangkan pada level 5% angka 

tertinggi pada berat telur dan warna kuning telur, dan pada indeks telur hasil rata-rata 

menunjukan hampir mendekati sama rata-rata, walaupun angaka menunjukan hasil 

tertinggi pada level 5% pada perlakuan berat telur dan warna kuning telur akan tetapi 

pada level terendah pada perlakuan konsumsi air minum pada level 7% ekstrak 

temulawak.  

Sebaiknya untuk penelitian selanjutnya mengunakan ekstrak temulawak dibatasi 

kadar pemberian dikarenakan pemberian ekstrak temulawak dalam jangka waktu 

yang lama dan banyak akan berpengaruh terhadap konsumsi air minum, konsumsi 

ransum, produksi telur, indeks telur, dan warna kuning telur.  
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